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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Ditinjau dari pendekatan analisisnya maka jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif korelasional. Menurut Azwar (2017), penelitian 

kuantitatif memberikan penekanan pada data dalam bentuk angka yang 

dikumpulkan menggunakan prosedur pengukuran kemudian data tersebut diolah 

menggunakan analisis statistika. Melalui metode penelitian ini akan diperoleh 

signifikasi arah hubungan di antara variabel dukungan sosial dengan variabel 

penerimaan diri wanita dewasa awal yang mengalami obesitas. 

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian 

Azwar (2017) menyatakan identifikasi variabel dalam penelitian merupakan 

pernyataan eksplisit tentang variabel – variabel yang dilibatkan dalam uji hipotesis 

juga fungsi dari masing – masing variabel tersebut. Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yang digunakan, yaitu variabel bebas dan variabel tergantung. 

Identifikasi kedua variabel adalah sebagai berikut : 

1. Variabel tergantung : Penerimaan Diri Wanita Dewasa awal  

2. Variabel bebas  : Dukungan Sosial 
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3.3 Definisi Operasional 

3.3.1 Penerimaan Diri Wanita Dewasa Awal  

Penerimaan diri pada wanita dewasa awal adalah sikap positif berupa 

pengenalan serta penerimaan seluruh kekurangan maupun kelebihan, sekaligus 

hidup mengikuti penilaian dan standar yang dibuat sendiri tanpa 

membandingkannya dengan orang lain, yang dimiliki oleh wanita berusia 18 – 40 

tahun yang sudah mengalami perubahan fisik maupun psikis.  Pada penelitian ini, 

penerimaan diri diukur menggunakan Berger’s Self-Acceptance Scale yang 

diungkap melalui sembilan aspek yaitu, berprinsip dan tidak mengikuti standar 

orang lain, percaya akan kemampuan diri sendiri, memiliki sikap tanggung jawab 

untuk segala sesuatu dalam hidupnya, dapat menerima dengan objektif segala 

kritik dan pujian yang ditujukan padanya, tidak merasa bersalah atau mengingkari 

dorongan dan emosi – emosi yang ada dalam dirinya, menganggap diri berharga 

dan setara dengan orang lain, menempatkan diri sebagai manusia yang normal, 

tidak mengharapkan dirinya ditolak oleh orang lain, memperhatikan diri atau tidak 

merasa malu. Semakin tinggi skor skala penerimaan diri, maka semakin tinggi pula 

penerimaan diri pada wanita dewasa awal, begitu pula sebaliknya. 

3.3.2 Dukungan Sosial 

Dukungan sosial merupakan sokongan eksternal yang diberikan untuk 

seseorang, hingga individu tersebut merasa nyaman, diperhatikan, dihargai, serta 

perasaan positif lainnya. Untuk mengungkapkan variabel ini, maka digunakan 

skala dukungan sosial yang terdiri dari empat aspek, yaitu, emotional support, 

tangible support, informational support, dan comphanionship support. Semakin 
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tinggi skor skala dukungan sosial maka semakin tinggi pula dukungan sosial pada 

wanita dewasa awal yang mengalami obesitas, begitu pula sebaliknya. 

3.4 Subjek Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Sekelompok subjek yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang akan 

dikenakan generalisasi hasil penelitian, ciri atau karakteristik yang berlaku harus 

membedakan dengan kelompok subjek lainnya (Azwar, 2017). Dalam penelitian 

ini, populasi yang berlaku adalah wanita yang berusia 18 – 40 tahun, memiliki IMT 

>25,1, dan berdomisili di Kota Semarang. 

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah subjek yang menjadi bagian dari populasi (Azwar, 2017). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling 

nonprobabilitas. Menurut Hidayat (2017) sampling nonprobabilitas adalah teknik 

dalam mengambil sampel yang tidak memberikan kesempatan atau peluang yang 

sama untuk masing – masing anggota dalam suatu populasi untuk dijadikan 

sebagai sampel. Sedangkan jenis sampling nonprobabilitas yang digunakan 

adalah teknik accidental sampling atau sampling aksidental. Menurut Sugiyono 

(dalam Meidatuzzahra 2019) accidental sampling adalah teknik dalam mengambil 

sampel penelitian dengan berdasarkan kebetulan. Siapa saja yang bertemu 

dengan peneliti dapat menjadi sampel dengan catatan orang tersebut layak 

dijadikan sumber data. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berbentuk skala. 

Peneliti mengumpulkan data menggunakan dua skala psikologi. Skala pertama 

yang digunakan bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya  penerimaan diri 

wanita dewasa awal yang mengalami obesitas. Skala kedua bertujuan untuk 

mengetahui tinggi rendahnya dukungan sosial yang ada. Pernyataan – pernyataan 

yang disusun dalam skala terdiri dari dua jenis pernyataan, yaitu pernyataan 

favorable atau yang sifatnya mendukung objek sikap dan pernyataan unfavorable 

atau pernyataan yang sifatnya tidak mendukung objek sikap.  

3.5.1 Skala Penerimaan Diri 

Skala penerimaan diri digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya tingkat 

penerimaan diri pada wanita dewasa awal. Skala penerimaan diri yang digunakan 

merupakan skala adaptasi dari Berger’s Self-Acceptance Scale (BSAS). BSAS 

disusun berdasarkan aspek penerimaan diri milik Sheerer yang sudah dimodifikasi 

oleh Berger, yaitu : berprinsip dan tidak mengikuti standar orang lain, percaya akan 

kemampuan diri sendiri, memiliki sikap tanggung jawab untuk segala sesuatu 

dalam hidupnya, dapat menerima dengan objektif segala kritik dan pujian yang 

ditujukan padanya, tidak merasa bersalah atau mengingkari dorongan dan emosi 

– emosi yang ada dalam dirinya, menganggap diri berharga dan setara dengan 

orang lain, menempatkan diri sebagai manusia yang normal, tidak mengharapkan 

dirinya ditolak oleh orang lain, memperhatikan diri atau tidak merasa malu 

Blueprint Berger’s Self-Acceptance Scale dapat dilihat dalam tabel berikut ini 
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Tabel 3.1 Blueprint Berger’s Self-Acceptance Scale 

Aspek 
Pernyataan 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Berprinsip dan tidak mengikuti 
standar orang lain 

 3 3 

Percaya akan kemampuan diri 2 3 5 

Bertanggungjawab dan siap 
menerima konsekuensi atas 
seluruh tindakan 

 3 3 

Bersikap objektif terhadap 
pujian dan kritik yang ditujukan 
kepadanya 

1 3 4 

Menerima segala perasaan, 
motif, kemampuan, dan 
keterbatasan yang dimiliki tanpa 
merasa bersalah 

1 4 5 

Menganggap diri berharga dan 
setara dengan orang lain 

3 2 5 

Menempatkan diri sebagai 
manusia yang normal 

 4 4 

Tidak mengharapkan dirinya 
ditolak oleh orang lain 

1 2 3 

Memperhatikan diri atau tidak 
merasa malu 

 4 4 

Total 8 28 36 

 

3.5.2 Skala Dukungan Sosial 

Skala dukungan sosial digunukan untuk mengukur tinggi rendahnya 

dukungan sosial pada wanita dewasa awal yang mengalami obesitas. Skala ini 

disusun berdasarkan bentuk – bentuk dukungan sosial yang dikemukakan oleh 

Sarafino dan Smith (2011) yaitu, emotional support, instrumental support, 
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informational support, dan companionship support. Blueprint skala dukungan 

sosial dapat dilihat pada table berikut ini 

 Tabel 3.2 Blueprint Skala Dukungan Sosial 

Aspek 

Pernyataan 

Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Emotional support 2 2 4 

Instrumental support 2 2 4 

Informational support 2 2 4 

Companionship support 2 2 4 

Total 8 8 16 

 

3.6 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

3.6.1 Validitas Alat Ukur 

Menurut Azwar (2017), validitas alat ukur adalah sejauh mana sebuah alat 

ukur mampu menggali data yang dibutuhkan untuk tujuan penelitian. Untuk 

mengetahui validitas skala penerimaan diri dan skala dukungan sosial yang dibuat 

oleh peneliti, maka peneliti menggunakan teknik korelasi dari Pearson yang 

disebut dengan korelasi product moment dan teknik part whole untuk mengoreksi 

hasilnya. 

3.6.2 Reliabilitas Alat Ukur 

Menurut Azwar (2017), reliabilitas alat ukur adalah sejauh mana alat ukur 

yang digunakan bisa konsisten. Untuk mengukur reliabilitas skala penerimaan diri 
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dan dukungan sosial yang dibuat oleh peneliti, maka peneliti menggunakan teknik 

Alpha Cronbach. 

3.7 Metode Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisis data statistik untuk mengelola data hasil 

penelitian. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi Product Moment 

Pearson, teknik ini sesuai untuk menguji hubungan antara dukungan sosial 

dengan penerimaan diri wanita dewasa awal.  
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